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Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri (Apd) Dengan Kadar Sgot 
Dan Sgpt Dalam Darah Pada Petani Padi 

 
Iga Maliga, Rafi’ah* 
STIKES Griya Husada Sumbawa 
*email: rafiahstikesghs@gmail.com  
 

ABSTRACT 
Using of personal protective equipment (PPE) when spraying pesticides is a must in agricultural 
activities. It dramatically affects the long-term health conditions of farmers. This study aimed to see 
the relationship between the use of PPE with SGOT and SGPT levels in rice farmers' blood. This 
study used quantitative research with an analytic observational research design using a cross-
sectional approach. Blood samples were taken for farmers and carried out the process of filling out 
questionnaires and observation sheets. The results of the questionnaire were processed with SPSS 
16.0, with Fisher's exact test. The sample of the study was 40 rice farmers taken purposively. The 
results showed that the levels of SGOT and SGPT were more in the normal category. The analysis 
showed that there was no relationship between SGOT and SGPT levels with the use of PPE. It can 
be seen from the significance value of more than 0.05. As many as 38.5% complained about 
recurring complaints. After spraying, dizziness, dizziness, watery eyes, frequent spitting, namely 
vision, coughing, and ergonomic complaints in the form of back pain and lumbago. Finally, in this 
study is that there is no relationship between PPE use with SGOT and SGPT levels in the blood. 
Keywords: PPE, Pesticide, SGOT, and SGPT 
 

PENDAHULUAN 

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan 

alat yang mampu untuk memproteksi 

seseorang dalam pekerjaannya yang 

tugasnya menjagai tubuh tenaga kerja dari 

bahaya atau risiko bahaya di tempat kerja. 

Penggunaan APD merupakan suatu bentuk 

perlindungan diri terhadap bahaya dan 

kecelakaan kerja yang akan dialami 

seseorang. Indonesia merupakan negara 

agraris sehingga tidak heran petani 

merupakan kelompok kerja terbesar di 

Indonesia(1). Secara global WHO (2017) 

menyatakan keracunan pestisida pertahunnya 

dapat mengakibatkan 300.000 kematian(2). 

Petani mengandalkan berbagai jenis pestisida 

agar mampu melindungi tanaman dari 

serangan hama yang dapat mengurangi 

kerusakan(3). Melihat trend yang terjadi antara 

2010 – 2015 selalu terjadi peningkatan kasus 

keracunan pestisida. Berbagai daerah di 

Indonesia tersebut disebabkan terpapar 

pestisida baik dengan terencana ataupun 

insidental(4). Jika digunakan secara bijaksana, 

penggunaan pestisida dapat memberikan 

hasil pertanian yang melimpah namun jika 

sebaliknya maka dapat menyebabkan 

dampak bagi kesehatan dan lingkungan ke 

depannya(5). 

Secara umum penggunaan APD pada 

sektor pertanian terutama pada saat proses 

penyemprotan pestisida masih seringkali 

diabaikan. Hal ini berdampak fatal bagi 

kondisi kesehatan petani dan lingkungan. 

Sihombing (2019), faktor ketidaknyamanan 

menjadi faktor utama yang membuat petani 

enggan menggunakan pelindung diri saat 

bekerja (6). Oleh sebab itu, mengidentifikasi 

ciri lengkap tentang bahaya potensial serta 

toksisitas dari sesuatu bahan kimia tertentu, 

hingga butuh dikenali tidak cuma efek- efek 

serta dosis yang dibutuhkan guna 

mailto:rafiahstikesghs@gmail.com
https://app.spinner.id/spinner/web/user/daerah
https://app.spinner.id/spinner/web/user/disebabkan
https://app.spinner.id/spinner/web/user/terencana
https://app.spinner.id/spinner/web/user/ataupun
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menghasilkan dampak tersebut, namun perlu 

juga diketahui karakter bahan kimianya 

sendiri, pemaparannya, serta subjeknya. 

Aspek utama yang pengaruhi toksisitas yang 

berhubungan dengan suasana pemaparan 

terhadap bahan kimia tertentu merupakan 

jalan masuk (route of entry) ke dalam tubuh, 

jangka waktu serta frekuensi pemaparan(6).  

Petani sebagai pengguna pestisida 

wajib memahami aturan dasar 

penggunaannya agar terhindar dari efek 

buruk pestisida bagi kesehatan(7). Termasuk 

perilaku petani dalam penggunaan APD yang 

lengkap dan sesuai standar(8). Pada 

umumnya kerusakan yang sering terjadi 

adalah kerusakan hati karena terjadi reaksi 

seperti hepatitis kronis, timbul karena 

penggunaan atau kontak dalam waktu yang 

lama dan berulang-ulang. Dalam konsentrasi 

yang cukup banyak, akumulasi pestisida 

dapat merusak sistem biologis dan kimiawi 

tubuh petani karena efek paparan yang 

sangat lama(6). Salah satu dampak kesehatan 

yang dialami petani akibat pemakaian APD 

yang tidak lengkap pada sistem kesehatan 

adalah gangguan fungsi hati. Hati juga 

menjadi organ yang dapay menetralisir racun 

dalam tubuh(9). Kerusakkan hati dapat 

disebabkan oleh keracunan obat atau bahan 

kimia yang dapat berupa kerusakan umum (6).  

Serum Glutamic Oxsaloasetic 

transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic 

Pyruvic transaminase (SGPT) dalam kondisi 

normal seharusnya berada pada sel hati. 

Enzim SGOT dan SGPT ini menjadi enzim 

yang keberadaan serta jumlahnya di aliran 

darah dijadikan tanda/indikator kerusakan 

atau gangguan hati. Kadar enzim dalam 

darah akan bertambah sebagai indikasi 

kerusakan gangguan pada hati. Hal ini 

menyebabkan kadar enzim hati tersebut 

terlepas ke dalam aliran darah sehingga 

kadarnya dalam darah semakin bertambah 

sebagai ciri adanya kerusakan fungsi liver(10). 

Tujuan penelitian untuk menemukan 

hubungan penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) dengan kadar SGOT dan SGPT dalam 

darah petani padi.   

METODE  

Kecamatan Moyo Utara Kabupaten 

Sumbawa, Nusa Tenggara Barat merupakan 

lokasi peneltian ini dilakukan. Pengambilan 

data dilakukan pada bulan Juni tahun 2020. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan pendekatan potong 

lintang (cross sectional). Data diperoleh 

dengan menggunakan kuesioner terstruktur 

dan lembar observasi. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

tekning sampling purposive. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 40 orang petani 

padi yang ada di Kecamatan Moyo Utara, di 

Kabupaten Sumbawa.  Kelengkapan APD 

yang dinilai meliputi pakaian pelindung, 

penutup kepala, masker, gloves/sarung 

tangan, dan sepatu boot serta penutup mata. 

Data yang diperoleh diolah dengan 

menggunakan uji fisher exact dengan SPSS 

versi 16.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Penelitian ini melibatkan 40 orang 

petani padi sebagai respondennya. 

Karakteristik petani dalam penelitian ini 



Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri (Apd) Dengan Kadar Sgot Dan Sgpt Dalam Darah Pada Petani Padi | Iga 

Maliga 

176 

 

didasarkan pada umur, lama bekerja sebagai petani dan tingkat pendidikan.

Tabel 1. Karakteristik Responden  

Rentang Umur (tahun) Frekuensi Persen (%) 

18-25 5 12.5 

26-33 3 7.5 

34-41 11 27.5 

42-49 9 22.5 

50-57 8 20.0 

58-65 4 10.0 

N 40 100.0 

Lama Bekerja sebagai Petani (tahun) Frekuensi Persen (%) 

1-2 4 10.0 

3-4 17 42.5 

>5 19 47.5 

N 40 100.0 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persen (%) 

TIDAK SEKOLAH 1 2.5 

SD 17 42.5 

SMP 6 15.0 

SMA 13 32.5 

PERGURUAN TINGGI (PT) 3 7.5 

N 40 100.0 

 

GAMBARAN APD yang digunakan 

Sektor pertanian merupakan salah satu 

sektor kerja yang harus tetap menggunakan 

APD. Mengacu pada peraturan menteri nomor 

3 tahun 1986 menyebutkan APD standar yang 

wajib digunakan oleh pekerja di bidang 

pertanian berupa APD lengkap yang meliputi 

kacamata pelindung atau pelindung muka dan 

pelindung pernafasan serta pakaian kerja, 

sepatu boot, dan sarung tangan(11). Pekerja 

yang bidang pekerjaannya menyemprotkan 

pestisida terutama petani harus melakukan 

prosedur kerja yang sesuai dengan standar 

serta wajib memakai alat pelindung diri. Hal di 

atas menunjukkan bahwa secara peraturan 

penggunaan APD pada petani sudah diatur 

akan tetapi fakta yang ada di lapangan, 

penggunaan APD lengkap oleh petani tidak 

lebih dari 5%. Hal ini mengindikasikan hanya 

2 orang dari 40 responden yang 

menggunakan APD lengkap. Berdasarkan 

hasil wawancara, jenis APD yang paling 

sering mereka gunakan adalah baju lengan 

panjang dan topi (100% responden 

menggunakannya. Sedangkan penggunaan 

masker 20% responden (8 orang) tidak 

menggunakannya saat penyemprotan. 

Penggunaan APD di kalangan petani masih 

sangat minim. Hal ini ketika diwawancara 

lebih jauh alasan ketidakpatuhan dalam 

penggunaan APD disebabkan karena alasan 

tidak nyaman, kerepotan, lupa dan panas. Hal 

ini dimungkinkan karena kurangnya 

pengetahuan petani yang berdampak pada 
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sikap petani yang abai terhadap penggunaan 

APD. Padahal ini akan berdampak pada 

kesehatan yang dihadapi di masa yang akan 

datang akibat intensitas paparan pestisida.  

Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan pada 322 petani di Iran yang mana 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 43% niat 

menggunakan APD sangat mempengaruhi 

petani dalam menggunakan APD. 

Penggunaan APD merupakan komponen 

penting dari perilaku keselamatan dalam 

mengurangi dampak gangguan kesehatan. 

Namun, pengetahuan petani dalam 

menggunakan APD selama menangani 

pestisida masih minim khususnya di negara 

berkembang(12). Kajian tentang peran APD 

dalam pencegahan risiko terkait penggunaan 

pestisida dalam pertanian yang dilakukan oleh 

Garrigou, et al (2020) menjelaskan bahwa 

merekomendasikan penggunaan APD. 

Pemakaian APD akan sangat membatasi 

paparan, Namun ada beberapa faktor dalam 

kondisi kerja yang menyebabkan APD tidak 

digunakan saat bekerja diantaranya karena 

faktor biaya, ketersediaan, ketidaknyamanan 

termal dan mekanis(13). 

Penelitian lain menyebutkan bahwa 

Penggunaan APD yang kurang atau tidak 

lengkap oleh petani berpotensi menimbulkan 

efek kesehatan yang merusak dan 

meningkatkan konsentrasi bahan kimia aktif di 

kulit, mulut, mata, dan saluran pernafasan 

yang menyebabkan peningkatan penyerapan 

pestisida. Praktik keselatan dan kebersihan 

yang buruk pada petani seperti tidak mencuci 

tangan setelah mengaplikasikan pestisida 

juga dapat merusak kesehatan, Penelitian ini 

menyebutkan bahwa pada kelompok petani 

yang terpapar pestisida penggunaan APD, 

Usia, Jenis Kelamin dan Kejadian keracunan 

adalah variabel yang paling berkontribusi 

meningkatkan kerusakan DNA(14). 

HUBUNGAN KADAR SGOT dan SGPT 

Petani dengan PENGGUNAAN APD

 

Tabel 2. Hubungan Kadar SGOT dan SGPT Petani dengan Kelengkapan Penggunaan APD 

  Penggunaan APD 
Total 

Exact Sig. 
Value (2 
sided) 

Exact Sig. 
Value (1 
sided)   Lengkap Tidak Lengkap 

SGOT 
Normal 0-38 1 29 30 

0,442 0,442 > 38 1 9 10 

Total 2 38 40 

  Penggunaan APD 

Total 
Exact Sig. 
Value (2 
sided) 

Exact Sig. 
Value (1 
sided)   Lengkap 

Tidak 
Lengkap 

SGPT 
Normal 0-42 0 25 25 

0,519 0,385 >42 2 13 15 

Total 2 38 40 

 

Keberadaan SGPT dan SGOT dalam 

darah mengindikasikan adanya gangguan 

hati. Enzim tersebut seharusnya hanya 

berada pada hati. Gangguan pada hati akan 
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membuat mereka berada di dalam aliran 

darah (15). Hasil analisis laboratorium 

menunjukkan jumlah petani yang memiliki 

kadar SGOT dan SGPT normal lebih banyak 

dibandingkan dengan yang melebihi kadar 

normal. Peningkatan kadar SGPT pada organ 

hati, dapat menunjukkan adanya proses 

kerusakan yang terjadi pada sel hati(16). Hasil 

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara kadar SGOT dan SGPT 

dengan penggunaan APD. Hal ini terlihat dari 

nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sehingga ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan APD 

tidak menunjukkan hubungan dengan kadar 

SGOT dan SGPT. Hal ini disebabkan karena 

mayoritas responden meskipun tidak 

menggunakan APD lengkap tetapi tetap 

menggunakan masker sehingga proses 

inhalasi gas pestisida yang disemprotkan 

tidak terlalu terhirup saat bekerja. Selain itu, 

hal ini juga dimungkinkan disebabkan oleh 

efek resisten yang ada dalam tubuh karena 

paparan pestisida pada petani yang tidak 

menggunakan pelindung diri secara terus 

menerus. Penggunaan APD yang tidak 

lengkap dan sesuai standar menjadi salah 

satu akumulasi dampak terjadinya kerusakan 

hati(15). Responden mengalami peningkatan 

SGPT dan SGOT  disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya kebiasaan merokok dan 

mengkonsumsi alkohol (17).  

KELUHAN SAKIT PETANI SETELAH 

PENYEMPROTAN PESTISIDA 

Hasil wawancara dengan petani di 

lapangan, sebanyak 62,5% responden 

mengaku tidak memiliki keluhan setelah 

melakukan penyemprotan sisanya sebanyak 

38,5% mengeluhkan keluhan yang berulang. 

Selain itu, temuan juga menunjukkan bahwa 

100% responden yang mengaku memiliki 

keluhan merupakan responden yang tidak 

menggunakan APD lengkap. Hal ini 

mengindikasikan adanya paparan pestisida 

yang masuk ke dalam sistem tubuh. Keluhan 

responden setelah melakukan penyemprotan 

adalah pusing, mual, mata berair, sering 

meludah,kabur penglihatan, batuk-batuk dan 

keluhan ergonomis berupa sakit punggung 

dan sakit pinggang. WHO (2017) menjelaskan 

efek kesehatan penggunaan pestisida dengan 

paparan jangka Pendek dapat menyebabkan 

efek yang berbahaya pada hati, ginjal, darah, 

paru-paru, sistem saraf, Sistem Imun dan 

saluran gastrointestinal. Sedangkan paparan 

kronis dapat menyebabkan efek pada kulit, 

mata, sistem saraf, sistem kardiovaskular, 

hati, sistem reproduksi dan beberapa 

pestisida dapat menyebabkan kanker. 

Sehingga untuk mencegah terjadinya paparan 

yang berlebihan pestisida ini maka petani 

harus menggunakan APD pada saat 

beraktivitas melakukan penyemprotan(2).  

Penelitian oleh Joko, et al (2020) 

mengemukakan gejala keracunan yang terjadi 

pada petani yang terpapar pestisida kelelahan 

yang berlebihan, air liur berlebihan, sesak 

nafas, sering buang air kecil, penglihatan 

kabur, pusing dan nyeri pada jari(18).  Hasil 

penelitian terhadap 100 responden yang 

terlibat dalam kegiatan bertani menunjukkan 

bahwa semua responden tidak lengkap dalam 

menggunakan APD, karena APD dianggap 

mengganggu aktivitas petani dalam bekerja 

dan petani tidak bebas bergerak dan 
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mengalami kesulitan nafas. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Amin, dkk 

(2019) mengemukakan bahwa cara untuk 

mencegah pestisida masuk kedalam tubuh 

adalah dengan menggunakan APD untuk 

melindungi bagian tubuh yang berpotensi 

sebagai jalur utama masuknya pestisida ke 

dalam tubuh, pestisida bisa masuk melalui 

saluran pernafasan atau kulit. Tanda dan 

gejala yang dialami terkait dengan 

penggunaan pestisida adalah sesak nafas, 

sakit tenggorokan dan batuk(19). 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan kadar SGOT 

dan SGPT dalam darah petani tidak 

berhubungan dengan penggunaan APD pada 

petani ditunjukkan oleh nilai fisher exact yang 

lebih dari 0,05. Hal ini mengindikasikan ada 

hal lain yang berkaitan langsung dengan 

kadar SGOT dan SGPT pada petani. Adapun 

hal lain yang menjadi kemungkinan seperti 

kebiasaan merokok, jenis dan kandungan 

pestisida yang digunakan ataupun jenis obat-

obatan yang dikonsumsi secara rutin oleh 

petani sehingga dapat diteliti lebih lanjut.  
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